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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh nilai-nilai Islam dalam
berwirausaha yang terdiri dari kejujuran, kerja keras, menepati janji, tertib administrasi,
selalu berdoa, selalu membayar zakat dan sedekah, dan kepemimpinan seorang pelaku
usaha dalam rangka mendukung kinerja bisnis yang dijalankan oleh muslimah. Penelitian ini
termasuk dalam penelitian kuantitatif dengan sampel sebanyak 178 responden pengusaha
perempuan yang berdomisili di Kabupaten Kudus, Jawa Tengah. Teknik dalam
pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah non-probability sampling. Pengolahan data
pada penelitian ini menggunakan S#ructural Equation Modelling. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kejujuran, kerja keras, menepati janji, tertib administrasi, dan kepemimpinan
berpengaruh terhadap kinerja usaha, sedangkan selalu berdoa, selalu membayar zakat dan
sedekah tidak berpengaruh terhadap kinerja usaha. Implikasi manajerial dalam penelitian ini
adalah pelaku usaha perlu memperhatikan nilai-nilai Islam, memiliki jiwa kepemimpinan
menjadi faktor yang paling dominan dalam meningkatkan kinerja usaha, sehingga para
pelaku usaha perlu mempelajari teori kepemimpinan dalam menjalankan usahanya.

Kata Kunci: Kejujuran, Bekerja Keras, Menepati Janji, Tertib Administrasi, dan
Kepemimpinan.

Abstract: This study aims to examine the influence of Islamic values in entreprenenrship which consists of
honesty, working hard, keeping promises, orderly administration, always praying, alhways paying akat and
alms, and leadership in order to support Muslim business performance. This research is included in
quantitative research with a sample of 178 female business respondents who live in Kudus Regency, Central
Java, the sampling technique is non-probability sampling. Processing research data wusing Structural
Egunation Modeling. The results showed that honesty, working bard, keeping promises, orderly
administration, and leadership had an effect on business performance, while always praying, always paying
gakat and alms had no effect on business performance. The managerial implication in this study is that
business actors need to pay attention to Islamic values, have a leadership spirit being the most dominant
factor in improving business performance, so businesspeople need to study leadership theory in running a
business.

Keywords: Honesty, Hard Working, Keeping Promises, Good Administration, and 1eadbership.
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PENDAHULUAN

Kemampuan seorang pelaku usaha lokal
untuk mengelola sebuah bisnis di era
gempuran persaingan bisnis yang kompetitif
menjadi perhatian yang perlu mendapatkan
apresiasi. Terlebih hal tersebut apabila
dikaitkan dengan para pelaku muslim yang
pada saat ini selalu pada kondisi tertinggal dan
masih dirundung keterbelakangan di berbagai
sektor, khususnya pada bidang ekonomi.
Kehadiran pengusaha muslim harapannya akan
menjadi role model bagi pelaku usaha muslim
lainnya untuk mengikuti jejak langkahnya
dalam  hal memecahkan  permasalahan
ckonomi. Semangat dan kerja keras pelaku
usaha muslim dalam berwirausaha adalah
sebuah perwujudan etos kerja yang perlu
ditularkan  untuk umat islam  generasi
selanjutnya untuk sukses dan berhasil (Dey &
Banerjee, 2021).

Data BPS pada tahun 2021, terdapat
sebanyak 64.5 persen dari total pelaku Usaha
Mikro Kecil Menengah (UMKM) yang ada di
Indonesia itu dikelola oleh perempuan.
Kondisi tersebut harus menjadi perhatian
bersama dan karena wirausaha perempuan
ternyata berkontribusi tinggi dalam menopang
perekonomian. Kementerian Koperasi dan
UKM mengungkapkan berdasarkan data BPS
tersebut, perempuan pada tingkatan yang
paling tinggi berkontribusi dalam menjalankan
bisnis pada sektor mikro, ini merupakan
sebuah potensi yang harus dikembangkan.
Terciptanya  wirausaha perempuan pada
kondisi ini sejalan dengan program pemerintah
yang ingin terus melahirkan entrepreneur baru,
ini  dilakukan  karena  jumlah  pelaku
entrepreneur di Indonesia masih dibawah ideal
(Masduki, 2021). Jumlahnya adalah 3.4 persen,
minimal  untuk negara maju  mereka
mempunyai jumlah entrepreneur sejumlah
minimal 4 persen dari jumlah penduduk di
suatu negara.

Kantor dagang dan industri diharapkan
menjadi rumah aspirasi bagi pelaku usaha, baik
pelaku usaha kecil ataupun pelaku usaha besar.
Pentingnya menata UMKM supaya bisa
bersinergi menjadi penting, karena ketika bisa
bersinergi dan terintegrasi (Susanto et al., 2022;
Yul Fanani et al.,, 2022; Zakaria et al., 2022),
maka akan mendapatkan peluang untuk masuk

pasar global (Hartopo, 2022). Perhatian yang
diberikan  oleh  Bupati Kudus perlu
ditindaklanjuti ~ supaya  bisa  terealisasi
kemandirian UMKM dalam menjalankan
usahanya untuk menghadapi persaingan bisnis
yang saat ini berkembang sangat pesat. Serta
adaptasi terhadap kondisi lingkungan bisnis
yang sudah bertransformasi kepada era bisnis
digital karena banyak menguntungkan pelaku
usaha dengan cara memangkas biaya-biaya

untuk pemasaran produk dan
pendistribusiannya.

Setiap ~ orang  muslim  itu  akan
menginginkan  keberhasilan serta sebuah

kebahagiaan baik di ketika berada pada dunia
dan akhirat (Gultom et al., 2022; Hendra et al.,
2022; Sanusi et al., 2022). Ikhtiar dengan cara
menjalankan bisnis adalah salah satu bagian
atau proses untuk mencapai keberhasilan dan
kebahagiaan tersebut. Ikhtiar ini harus
diilaksanakan dengan benar dan sungguh-
sungguh. Penelitian yang dilakukan oleh (Dey
& Banerjee, 2021) di negara India, penelitian
itu dilakukan pada pelaku usaha perempuan di
wilayah Bengal barat. Penelitian dilakukan
sejak awal masa Jockdown yaitu akhir maret
2020. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
banyak perempuan merespon dengan cepat
dan  bisa melakukan adaptasi dengan
perubahan kondisi bisnis. Perempuan dalam
menjalankan usaha terbiasa melakukan inovasi
dengan memanfaatkan teknologi informasi.
Mereka memanfaatkan media sosial facebook
untuk memasarkan produknya.

Pemasaran  produk  melalui  group
facebook  meningkat  signifikan. Banyak
perempuan di India beradaptasi dan mengubah
model bisnisnya dengan melakukan inovasi
pemasaran untuk meningkatkan kinerja dari
bisnis mereka. Selain itu, yang menarik adalah
selain perempuan di Bengal Barat ini berbisnis
(Amrina et al., 2021; Mudinillah, 2021; Rezi et
al., 2022), mereka juga saling berbagi informasi
dan pengetahuan yang dianggap bermanfaat
bagi penduduk India pada disela-sela
penawaran produk. Penelitian tersebut relevan
dengan penltian yang dilakukan oleh peneliti

sebelumnya (Baranik et al, 2018), yang
menyatakan ~ bahwa  seorang  wirausaha
muslimah mempunyai kesempatan untuk

sukses dalam bisnisnya.
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Era distrupsi saat ini memaksa para pelaku
UMKM untuk memiliki bisnis mindset dan
jiwa kompetitif yang kuat, mau merespon
kondisi persaingan bisnis dengan melakukan
inovasi serta (Ponta et al., 2021). Kemampuan
untuk  beradaptasi dan  bertransformasi
menjadi penting karena kalau tidak bisa
melakukannya, maka dampaknya perusahaan
akan tiildak mendapatkan tempat di hati
pelanggan, akhirnya produknya tidak diserap
oleh market dan jangka panjang perusahaan
harus mmenutup usahanya karena kurangnya
kepiwaian dalam menjalankan bisnis sesuai
dengan era dan perkembangan yang terjadi.
Kewirausahaan adalah kegiatan inovatif untuk
memanfaatkan peluang bisnis (Schumpeter,
2017).

Seorang wirausaha adalah orang yang
memiliki kemampuan dan mentalitas untuk
memulai suatu usaha baik untuk menghasilkan
barang maupun memberikan jasa sehingga
menghasilkan ~ keuntungan  (Harizan &
Mustafa, 2020). Kerangka dasar kewirausahaan
berbasis Islam atau Muslimpreneur adalah taqwa
(iman) dan ibadah kepada Allah SWT. Studi
yang dilakukan oleh (Machmud, 2020) dan
Selalu  berdoa, Kemauan bekerja keras,
Menepati janji, Tertib administrasi, Selalu
berdoa, Membayar zakat dan sedekah, Jiwa
kepemimpinan dengan menggunakan studi
cksploratif dan menggunakan data kuesioner.
Hasil penelitian menyatakan bahwa terdapat
pengaruh  nilai-nilai  kewirausahaan islami
terthadap keberhasilan UMKM. Nilai-nilai
kewirausahaan islami meliputi, kejujuran,
kemauan bekerja keras, menepati janji, tertib
administrasi, selalu berdoa, menunaikan zakat
dan sedekah, serta memiliki jiwa
kepemimpinan. Hasil penelitiaan menyatakan
bahwa  karekteristik  islamic  entreprenenrship
terthadap  keberhasilan UMKM. Dimensi
kepemimpinan dalam islam mendapat angka
yang paling signifikan, kondisi tersebut
menyiratkan bahwa dalam perspektif islam,
dalam menjalankan usaha seorang pelaku
usaha harus memiliki kepemimpinan yang
baik. Gaya seorang pemimpin  dalam
melakukan koordinasi bisnis menjadi faktor
penentu keberhasilan sebuah bisnis (Delaney,
2021).

Studi dan penelitian tentang nilai-nilai
islami dalam kewirausahaan dan kinerja bisnis
membuka celah bagi peneliti untuk masuk
dalam memberikan kontribusi  penelitian
karena tidak konsistennya studi dan hasil
penelitian  yang dilakukan oleh peneliti
sebelumnya. Research gap pada penelitian ini
adalah; Pertama, pada penelitian yang
dilakukan oleh (Machmud, 2020), penelitian
tersebut menguji variabel karekteristik Zslamic
entreprenenrship, sedangkan pada penelitian ini
menguji  hipotesis nilai-nilai islami dalam
kewirausahaan. Research gap yang kedua pada
penelitian ini adalah peneliti mencoba untuk
melakukan pengolahan data menggunakan

Structural ~ Equation  Modeling  karena pada
penelitian sebelumnya terpisah dan
menggunakan  analisis  regresi  berganda.

Harapannya adalah penelitian yang dilakukan
akan lebih detil mengetahui efek dari tiap item
pertanyaan dalam penelitian.

Kinerja Bisnis

Tinjauan  Pustaka Kegagalan UKM
merupakan indikasi efektifitas teori Resource
Based View (RBV) pada penelitian-penelitian
sebelumnya. Kegagalan dan kinerja UKM
Muslim yang rendah ini menimbulkan
pertanyaan tentang efektivitas penggunaan
teori RBV dalam keberhasilan UKM Muslim.
Oleh karena itu, isu UKM Muslim dengan
menggunakan teori RBV harus diperhitungkan
untuk  menentukan  faktor-faktor  yang
mempengaruhi keberhasilan (Zulkifli & Rosl,
2013). Langkah-langkah keberhasilan yang
melibatkan keuangan dan non-keuangan, Hal
ini diukur secara langsung berdasarkan definisi
sukses dan faktor-faktor keberhasilan.

Kinerja bisnis bisa dikatakan sukses
apabila bisa menghasilkan produk baru dan
mengembangkan pasar. Kinerja bisnis UMKM
dapat diukur dari sejauh mana pertumbuhan
penjualan dan seberapa kuat UKM dalam
menguasai pasar yang sudah ada. Kemampuan
yang kurang dimiliki oleh UKM biasanya
terdapat pada pengelolaan administrasi yang
masith menggunakan perhitungan sederhana,
penghitungan keuangan tidak terkelola dengan
baik, tidak melakukan studi kelayakan bisnis
untuk pengembangan usaha dan biasanya tidak
memproyeksikan pengembangan usaha untuk
pengambilan  keputusan berkaitan dengan
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investasi yang akan dilaksanakan pada periode
yang akan datang. Kelemahan berkaitan
administrasi menyebabkan UKM tidak puna
dasar yang kuat dalam pengambilan keputusan
dalam  pengembangan  dan  kebutuhan
operasional usaha (Garzoni.A, 1. De Turi, G.
Secundo, 2020). Individu muslim biasanya

menginginkan untuk mendapatkan
keberhasilan serta kebahagiaan ketika hidup di
dunia dan akhirat. Ikhtiar dengan cara

menjalankan bisnis adalah salah satu bagian
atau proses untuk mencapai keberhasilan dan
kebahagiaan tersebut. Ikhtiar ini  harus
dilaksanakan dengan benar dan sungguh-
sungguh (Dey & Banerjee, 2021).

Daftar yang membuat para pengusaha itu
bisa sukses karena mereka mengetahui ilmu
dalam berbisnis, sehingga selalu untuk bisa
melegitimasi  apabila  melakukan  proses
transaksi. Kondisi itu dapat dipelajari dari
buku figih. Pengusaha muslim sukses adalah
mereka yang menghindari riba dari riba
menipu, menganiaya, berbohong, berkhianat,
menjual barang yang diharamkan dan lain-lain.
Merbanyak syukur kepada Tuhan atas segala
karunia yang telah Dia berikan, menjaga dan
memelihara waktu sholat, harus bertakwa,
zuhud, sabar, tawadhu, benar, jujur, dan
amanah. Islam juga mengajarkan untuk selalu
membayar sedekah, memperbanyak sedekah
serta bersikap adil dan ihsan dalam muamalah.
Integritas  seorang wirausahawan muslim
tercermin dari sifat dan perilaku jujur, tawakal,
jujur, dzikir, syukur, amanah, niat suci dan
ibadah dalam menjalankan bisnis, menunaikan
zakat, infaq dan shadaqah, tekun dalam
beribadah, memiliki semangat hijrah, syukur,
amanah, niat suci dan ibadah dalam
menjalankan usaha, amanah, mendoakan fakir
miskin dan anak yatim, toleran dan, mengakui
kesalahan dan bertaubat (Fitri Yunus et al,
2019).

Nilai-Nilai Islami Dalam Kewirausahaan

Kerangka nilai dalam kewirausahaan
terdapat unsur-unsur lain yang melengkapinya,
diantaranya konsep halal, konsep efisiensi,
nilai-nilai  luhur, kejujuran, kemakmuran,
pengetahuan, dan  kepedulian  terhadap
masyarakat serta lingkungan. Kewirausahaan
Islam yang dikembangkan tidak terlepas dari
landasan tauhid yang terdiri dari konsep

keyakinan, ilmu dan perilaku dan usaha yang
saleh (Abdullah & Sahad, 2016). Untuk
menjadi wirausahawan yang sukses harus
memiliki ide atau visi bisnis yang jelas,
kemudian ada kemauan dan keberanian untuk
menghadapi risiko baik waktu maupun uang
(Burns, 20106).

Islam mengajarkan untuk memiliki sifat-
sifat dasar dalam berwirausaha, sikap yang
harus dimiliki oleh seorang wirausaha muslim
dalam menjalankan usaha menurut (Machmud,
2020) diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Kejujuran

Perintah ~ Islam  yang  mengajarkan

kejujuran kepada seorang muslim terdapat

pada surat Ar-Rabman ayat 9 yang artinya:
dan tegakkanlah keseimbangan itu dengan
adil dan janganlah kamu mengurangi
keseimbangan itu. Terdapat juga dalam
surat A/Mutaffin ayat 10, yang artinya,
celakalah pada hari itu, bagi orang-orang
yang mendustakan. Celakalah pada hari itu
bagi orang-orang yang mendustakan hari
kebangkitan, sebagaimana mereka berbuat
curang dalam menimbang dan menakar.

2. Kemampuan bekerja keras

Dalam Surat A7r-Ra’du ayat 11 menjelaskan

bahwa Allah tidak akan merubah nasib

suatu kaum sampai mereka mengubah
keadaan yang ada pada mereka. Pada surat

Al-Jumu’ah ayat 10 yang artinya Apabila

salat telah dilaksanakan, maka

bertebaranlah kamu di bumi, carilah
karunia Allah dan ingatlah Allah banyak
agar kamu beruntung.

3. Menepati Janji

Islam mengajarkan umatnya untuk selalu
menepati janji dalam menjalani kehidupan
sehari-hari. Surah alqur’an surat A/
Bagarah ayat 27 yang artinya (yaitu)
orang-orang yang melanggar perjanjian
Allah setelah (perjanjian) itu diteguhkan,
dan memutuskan apa yang diperintahkan
Allah untuk disambungkan dan berbuat
kerusakan di bumi. Mereka itulah orang-
orang yang rugi. Dalam surat .A/-Bagarah
ayat 100 yang artinya Patutkah (mereka
ingkar kepada ayat-ayat Allah), dan setiap
kali mereka mengikat janji, golongan
mereka melemparkan. Bahkan sebagian
besar mereka tidak beriman.
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4. Tertib Administrasi
Ajaran untuk melakukan tertib
administrasi dalam menjalankan pekerjaan
terdapat pada surat A/Bagarah ayat 282,
yang artinya Wahai orang-orang yang
beriman. Apabila kamu melakukan utang
piutang untuk waktu yang ditentukan,
hendaklah kamu menuliskannya.
Hendaklah seorang penulis di antara kamu
menuliskannya dengan benar.

5. Selalu Berdoa
Salah satu ayat dalam Al-qur'an terkait
dengan supaya manusia selalu berdoa
tertuang pada surat .A/-Bagarah ayat 186
yang artinya Dan apabila hamba-hamba-
Ku bertanya kepadamu (Muhammad)
tentang Aku, maka sesungguhnya Aku
dekat. Aku Kabulkan permohonan orang
yang berdoa apabila dia berdoa kepada-
Ku. Hendaklah mereka itu memenuhi
(perintah)-Ku dan beriman kepada-Ku,
agar memperoleh kebenaran.

6. Menunaikan Zakat dan Sedekah
Alqur’an yang mengatur tentang zakat dan
sedekah, surat A~ Taubah 103 yang artinya
Ambillah zakat dari harta mereka, guna
membersihkan dan menyucikan mereka,
dan berdoalah untuk mereka.
Sesungguhnya doamu itu (menumbuhkan)
ketenteraman jiwa bagi mereka. Surat lain
adalah surat Saba ayat 39 yang artinya
Katakanlah, “Sungguh, Tuhanku
melapangkan rezeki dan membatasinya
bagi siapa yang Dia kehendaki di antara
hamba-hamba-Nya.” Dan apa saja yang
kamu infakkan, Allah akan menggantinya
dan Dialah pemberi rezeki yang terbaik.

7. Memiliki Jiwa Kepemimpinan
Agama  Islam  mengajatkan  supaya
manusia itu memiliki jiwa kepemimpinan,
salah satu ciri seorang pemimpin adalah
bisa merencanakan apa yang akan
dilakukan pada masa yang akan datang.
Berikut addalah surat dalam Al-Qut’an
yang menenkankan untuk  memiliki
wawasan dan perencanaan. Surat A/-Hasyr
ayat 18 yang artinya: Wahai orang-orang
yang beriman! Bertakwalah kepada Allah
dan hendaklah setiap orang
memperhatikan apa yang telah
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat),

dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh,

Allah Maha teliti terhadap yang kamu

kerjakan.

Setiap muslim pada dasarnya akan
menginginkan keberhasilan serta kebahagiaan
di dunia dan akhirat. Ikb#tiar dengan cara
menjalankan bisnis adalah salah satu bagian
atau proses untuk mencapai keberhasilan dan
kebahagiaan tersebut. I&htzar ini  harus
diilaksanakan dengan benar dan sungguh-
sungguh. Penelitian yang dilakukan oleh (Dey
& Banerjee, 2021) di negara India, penelitian
itu dilakukan pada pelaku usaha perempuan di
wilayah Bengal barat. Penelitian dilakukan
sejak awal masa Jlockdown yaitu akhir maret
2020. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
banyak perempuan merespon dengan cepat
dan  bisa melakukan adaptasi dengan
perubahan kondisi bisnis. Perempuan dalam
menjalankan usaha terbiasa melakukan inovasi
dengan memanfaatkan teknologi informasi.
Mereka memanfaatkan media social facebook
untuk memasarkan produknya. Pemasaran
produk melalui group facebook meningkat
signifikan. Banyak perempuan di India
beradaptasi dan mengubah model bisnisnya
dengan melakukan inovasi pemasaran untuk
meningkatkan kinerja dari bisnis mereka.
Selain itu, yang menarik adalah selain
perempuan di Bengal Barat ini berbisnis,
mereka juga saling berbagi informasi dan
pengetahuan yang dianggap bermanfaat bagi
penduduk India pada disela-sela penawaran
produk.

Studi yang dilakukan oleh (Gomez-perez
& Jourde, n.d.) di negara Sinegal terhadap biro
penyelenggaraqan haji ditemukan fakta bahwa
perempuan telah melakukan investasi secara
besar-besaran dibandingkan laki-laki.
Perempuan ternyata mempunyai sebuah
kekuatan dalam menyusun jaringan dengan
para pengurus haji di tiap daerah. Penelitian
tersebut menyatakan bahwa kejujuran yang
dilakukan oleh perempuan dalam menjalankan
bisnis menjadi  pemicu utama  dalam
kesuksesan bisnis perjalan haji di negara
tersebut. Kondisi ini di dukung penelitian yang
dilakukan oleh (Falah et al., 2021) pada
pesantren modern Ummul Quro Al-Islami
Bogor menyatakan bahwa kejujuran dalam
bekerja dengan menjalankan etika kerja dan
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etos kerja islami akan memperkuat komitmen
organisasioal dan pada akhirnya berdampak
pada  pertumbuhan  pesantren  tersebut.
Pernyataan itu sesuai dengan penelitian yang
dilaksanakan sebelumnya oleh (Purnama,
2017) yang mana budaya islam (kompetensi,
komitmen, kejujuran dan transformatif) akan
menyebabkan  peningkatan kinerja  yang
dimediasi oleh variabel kepuasan karyawan.
Memilih seorang Supervisor atau pemimpin
yang jujur dalam bekerja menjadi penting
dalam kemajuan tumbuh kembang sebuah
organisasi bisnis (Do et al.,, 2021).

H1: Kejujuran berpengaruh terhadap
kinerja bisnis

Pengelolaan  keuangan sebuah usaha
menjadi penting karena dengan baiknya

pengelolaan keuangan, maka akan berdampak
pada optimalnya profit yang dihasilkan oleh
perusahaan. Ini menjadi tugas yang berat
ketika pelaku bisnis tidak memiliki peralatan
pendukung karena modal kerja yang nilainya
terbatas. Kemauan untuk bekerja keras harus
diupayakan untuk bisa meningkatkan profit
usaha melalui pekerjaan yang menyenangkan
(Levine & Editor, n.d.). Peryataan ini diperkuat
oleh (Machmud, 2020), bahwa pengelolaan

anggaran bisa maksimal dengam
memanfaatkan potensi dalam pengelolaan
keuangan dengan memberikan program-

program diskon pada moment hari besar (Hari
Ibu), tetapi dengan konsekuensi jumlah jenis
pekerjaan  yang  bertambah, dibutuhkan
kemauan untuk menyelesaikan pekerjaan dari
berbagai  unsur di dalam  organisasi.
Ketidaklengkapan sarana infrastruktur dalam
berbisnis ini banyak terjadi pada negara-negara
berkembang, tidak dengan negara maju yang
sudah didukung dengan peralatan yang
memudahkan dalam menjalankan pekerjaan
(Hewett et al., 2012).
H2: Kemauan bekerja keras berpengaruh
terhadap kinerja bisnis

Islam mengajarkan ummatnya untuk
menepati janji dalam menjalani kehidupan
sehari-hari. Tidak ada hak istimewa bagi
siapapun untuk melanggar janji, janji yang
ditepati akan menimbulkan sebuah
kepercayaan publik kepada orang yang
menjalankan sebuah usaha. Komunikasi yang
gagal akan menyebabkan kehancuran proses

dan dibutuhkan biaya yang mahal untuk
menebus itu semua (Machmud, 2020).
Pelaporan sistem secara akuntabel akan
membantu pelaku UKM bisa mendapatkan
data yang baik, kejujuran dalam menyusun data
administrasi keuangan akan berkontribusi
untuk tumbuh kembangnya sebuah wusaha.
Menepati  janji akan membuat orang
terinspirasi dan melakukkan hal yang sama,
sehingga iklim kejujuran secara makro akan
terwujud (Levine & Editor, n.d.).
H3: Menepati janji berpengaruh terhadap
kinerja bisnis

Studi eksploratif tentang perilaku manusia
dalam mengelola keuangan menjadi penting,
tidak boleh terlalu percaya pada pribadi
seseorang karena melekat efek sifat emosi dan
kesalahan kognitif pada diri manusia. Studi
yang dilakukan oleh (Wali et al, 2022) di
Islamabadd dan Peshawar menggunakan studi
komparasi terkait pengelolaan administrasi
pada sebuah organisasi bisnis menunjukkan
bahwa pengelolaan administrasi dalam sebuah
organisasi bisnis akan digunakan oleh para
investor untuk mengambil keputusan dalam
mengembangkan usaha. Data admistrasi yang
tidak terkelola dengan baik akan menyebabkan
kesalahan seorang investor dalam mengambil
ebuah  keputusan. Beberapa pertanyaan
multiple-response digunakan untuk menjadi
alat dalam mengembangkan sebuah bisnis.
Penilaian terhadap sebuah kepuasan pelanggan
bisa menjadi acuan karena data pelanggan yang
diadministrassikan  dengan baik memiliki
kontribusi  terhadap kemajuan  organisasi
bisnis. Pernyataan tersebut memperkuat
penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh
(Machmud, 2020) pada UMKM, bahwa
pengelolaan sistem administrasi yang baik
berpengaruh pada kesuksesan pelaku usaha
muslim di Indonesia.

H4: Tertib Administrasi berpengaruh
terhadap kinerja bisnis
Berdoa merupakan ajaran yang

diperintahkan dalam agama islam, hal tersebut
biasa dilakukan oleh pemeluk agama islam
karena bisa berdampak secara signifikan
terhadap perkembangan bisnis seorang muslim
(Machmud,  2020).  Dibukanya  wisata
elektronik yang dilakukan oleh pemerintah
Arab Saudi beberapa waktu yang lalu karena
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pandemi Covid-19 dirasa sangat efektif bagi
umat Islam untuk mendekatkan diri pada Allah
SWT. Aplikasi yang bernama FEatmarna,
tersebut memfasilitasi praktik ritual dan
perasaan spiritualis bagi pemeluk agama Islam.
Berdoa dianggap hal yang penting bagi umat
Islam, segala kegiatan dimulai dengan berdoa
baik dalam kegiatan sehari-hari ataupun ketika
menjalankan aktifitas bisnis. Bukan sekedar
ritual, berdoa bisa mengurangi kecemasan
rasial yang mendalam, kecemasan ini akhirnya
selalu menghantui mereka yang menduduki
posisi strategis dalam sebuah organisasi (Basu
& State, 2022).
H5: Selalu berdoa berpengaruh terhadap
kinerja bisnis

Zakat adalah kewajiban secara eksplisit
dalam rukun Islam. Peran manajemen pada
lembaga zakat menjadi penting. Penelitian
yang dilakukan oleh (Rini et al., 2021) dengan
menyelidiki tujuan laporan keuangan lembaga
zakat dengan metode kualitatif pendekatan
paradigma kritis, mendapatkan fakta bahwa
dimensi  keuangan menduduki peringkat
pertama diikuti oleh dimensi kinerja. zakat dan
sedekah dianggap penting oleh umat Islam
dalam mewujudkan kesuksesan sebuah bisnis
(Pamuncak et al, 2021). Penelitian itu
diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh
(Widiastuti et al., 2021), hasil penelitian yang
dilakukan pada program pemberdayaan zakat
di DI Yogyakarta dan Jawa Timur
menunjukkan bawwa program pemberdayaan
zakat bisa berdampak pada meningkatnya
kesejahteraan mustahiq dan bisnis yang
dijalankan oleh mereka. Pengelolaan zakat
menjadi  solusi untuk mengatasi angka
kemiskinan di Indonesia. Penelitian tersebut
memperkuat penelitian yang dilakukan oleh
(Machmud, 2020), menemukan fakta bahwa
zakat dan sedekah bisa berdampak pada
peningkatan kesuksesan pebisnis mulim di
Indonesia.
H6: Menunaikan zakat dan sedekah

berpengaruh terhadap kinerja bisnis

Gaya kepemimpinan perempuan menjadi
menawarkan  iklim  yang sejuk  dalam
menjalankan  fungsi CEO pada sebuah
perusahaan. Studi ini dilakukan pada 394
perusahaan Perancis selama periode 2001-
2010. Perusahaan keluarga lebih cenderung

menerapkan
transformasional.

gaya kepemimpinan
Keluwesan  pemimpin
perempuan dalam melakukan penawaran dan
bernegosiasi menjadi faktor penentu dalam
meningkatkan pertumbuhan bisnis (Nekhili et
al., 2018). Beberapa bisnis keluarga harus
mengalami penutupan usaha dikarenakan tidak
adanya  regenerasi  kepemimpinan  dari
keturunannya pemilik bisnis (Committee et al.,
2021). Pelaku bisnis keluarga perlu untuk
merencanakan  calon  pengganti  untuk
keberlangsungan bisnis di masa yang akan
datang. Kondisi ini menyangkut
keberlangsungan produk lokal yang dihasilkan
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Peran
pemimpin dianggap penting untuk melakukan
pembinaan, pengembangan, insentif, dan
pelatihan karyawan karena akan berdampak
pada pertumbuuhan bisnis UKM (Delaney,
2021).
H7: Memiliki jiwa kepemimpinan
berpengaruh terhadap kinerja bisnis
Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi  penelitian adalah muslimah
pelaku UMKM di Kabupaten kudus. Metode
pengambilan sampel yang digunakan pada
penelitian ini adalah menggunakan teknik 7on
probability  sampling karena ada persyaratan
tertentu dalam pengambilan sampel. Syaratnya
yaitu yang bersangkutan adalah seorang
perempuan yang menjalankan usaha dan
beragama Islam. Sampel penelitian adalah
sebanyak 178 responden, hal tersebut
dikarenakan syarat pengujian dengan S#uctural
Eguation Modelling adalah 100 sampai dengan
200  responden  (Hair, 2017). Melihat
karakteristik sampel, maka metode yang
digunakan adalah Convinience Sampling vyaitu
memberikan kesempatan yang sama dari
anggota populasi yang dengan senang hati mau
memberikan jawabannya (Sekaran, n.d.).
Definisi Operasional dan Pengukuran
Variabel

Nilai-nilai islami dalam kewirausahaan
adalah nilai yang melandasi pelaku usaha dalam
menjalankan kegiatan usaha seperti yang diatur
pada sura-surat dalam Alqur’an serta banyak
Hadits. Misalnya kejujuran, kemauan bekerja
keras, menepati janji, tertib administrasi, selalu
berdoa, membayar zakat dan sedekah,
memiliki jiwa kepemimpinan (Rimiyati &
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Munawaroh, 2016), variabel ini diukur dengan
kuesioner menggunakan skala likert 1-5.

Kinerja  bisnis  merupakan  sebuah
keberhasilan dalam menjalankan suatu aktivitas
bisnis sehingga tujuannya bisa tercapai

(Suryana, 2003). Pada penelitian ini kesuksesan
mulimah pelaku  UMKM diukur dengan
menggunakan kuesioner yang diadopsi dari
(Noor Hazlina, A., Wilson, C., & Kummerow,
2011) dengan menggunakan skala likert 1-5.

METODE

Peneliti menggunakan analisis deskriptif
untuk menganalisis data yang nanti akan
dilakukan deskripsi atau penggambaran data
yang sudah dikumpulkan tanpa bermaksud
untuk mengambil kesimpulan secara umum
atau  menggeneralisir  (Sugiyono.,  2015).
Pengujian validitas instrument pada penelitian
ini  menggunakan Confirmatory Factor Analysis
(CFA), CFA digunakan untuk mengetahui
apakah kuesioner yang digunakan bisa benar-
benar digunakan untuk yang akan diukur
(Ghozali,  2016).  Pengujian  reabilitas
instrument menggunakan  Cronbach _Alpha.
Cronbach Alpha dihitung dalam hal rata-rata
interkorelasi antar item yang mengukur konsep
(Sekaran, n.d.).

Pengujian hipotesis pada penelitian ini
menggunakan analisis  Structural  Equation
Modelling (SEM). Model persamaan Stuctural
Eguation  Modeling merupakan dari  teknik
statistik yang digunakan peneliti yang bisa
memungkinkan seseorang peneliti melakukan
uji pada serangkaian hubungan yang rumit dan
simultan  (Ferdinand, 2014). Penggunaan
teknik analisis SEM pada penelitian ini karena
memiliki keunggulan apabila diterapkan pada
penelitian  manajemen. Ini karena bisa
mengkonfirmasi antar dimensi dari sebuah
konsep atau faktor-faktor yang sering
digunakan dalam penelitian  manajemen.
Keuntungan lain dari penggunaan alat analisis
ini adalah karena kemampuannya mengukur
pengaruh antar variable secara teoritis. Alat
analisis yang digunakan dalam pengolahan data
adalah menggunakan AMOS 21.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji validitas pada penelitian ini untuk
mengukur valid dan tidaknya kuesioner yang

digunakan dalam penelitian. Pengukuran
kuesioner penelitian pada penelitian ini
menggunakan uji Confirmatory Factor Analysis.
Pengujian  kuesioner  penelitian  terhadap
variabel utama yaitu kinerja bisnis, kejujuran,
kemauan bekerja keras, menepati janji, tertib
administrasi, selalu berdoa, membayar zakat
dan  sedekah, serta mempunyai jiwa
kepemimpinan. Hasil pengujian validitas yang
telah dilakukan menunjukkan semua kuesioner
dinyatakan valid karena nilai factor loading lebih
dari 0.5. Pengujian reliabilitas instrumen pada
penlitian  ini  bertujuan  untuk  melihat
konsistensi ~ pertanyaan-pertanyaan  yang
digunakan dalam melakukan penelitian. Hasil
pengujian yang telah dilakukan dari 8 variabel,
semua pertanyaan bisa dikatakan reliabel
karena memiliki nilai cronbach’s alpha diatas
0.60.

Pengaruh Kejujuran Terhadap Kinerja
Bisnis

Pengujian terhadap variabel kejujuran
terthadap kinerja bisnis menunjukkan fakta
bahwa pada penelitian ini item pertanyaan dari
variabel  kejujuran  menunjukkan  nilai
signifikansi sebesar 0.032. Nilai tersebut
dikatakan signifikan karena nilainya kurang
dari 0.05. Dapat ditarik kesimpulan bahwa
pada penelitian ini, kejujuran berpengaruh
signifikan terhadap kinerja bisnis muslimah
pelaku usaha di Kabupaten Kudus. Sehingga
pada penelitian ini dapat ditarik kesimpulan
bahwa hipotesis 1 pada penelitian ini
dinyatakan didukung. Hal tersebut
mengidentiffikasikan bahwa kejujuran seorang
pelaku  bisnis memiliki dampak pada
peningkatan kinerja bisnis. Penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Gomez-perez & Jourde, n.d.) dan (Purnama,
2017).

Pelaku bisnis penting untuk selalu jujur
dalam menjalankan bisnis karena kejujuran
scorang pelaku usaha akan mendapatkan
kepercayaan  pelanggan  untuk  bersedia
menggunakan produk barang dan jasa yang
ditawarkan oleh pelaku bisnis. Hubungan yang
saling menguntungkan akan berdampak baik
bagi kelangsungan bisnis dalam menghadapi
persaingan di era perkembangan teknologi
yang terus mengalami kemajuan. Seorang
muslimah pelaku bisnis tidak boleh melakukan
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penipuan, tidak boleh berdusta, dan menjual
produk dengan nilai timbangan yang sesual.
Tidak berkhianat dalam membuat janji, dan
tidak menjual produk haram menjadi faktor
kunci dalam penelitian ini karena mendapatkan
skoring paling tinggi diantara item pertanyaan
lain dalam variabel kejujuran.

Pengaruh  Kemauan  Bekerja  Keras
Terhadap Kinerja Bisnis
Hipotesis  penelitian  yang  diujikan

terhadap variabel kemauan bekerja keras
terthadap kinerja bisnis seorang pelaku bisnis,
hasil ~ analisis  yang  telah  dilakukan
menggunakan analisis SEM menunjukkan nilai
signifikansi ~ sebesar  0.011.  Dari  data
perhitungan yang telah dilakukkan, maka dapat
disimpulkan bahwa kemampuan bekerja keras
berpengaruh sangat signifikan terhadap kinerja
bisnis yang dilakukan oleh pelaku bisnis. Maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa pengujian
terhadap hipotesis 2 ini didukung.

Pelaku bisnis yang memiliki kemauan
untuk bekerja keras dalam menjalankan
bisnisnya akan berdampak pada peningkatan
kinerja bisnisnya. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Levine &
Editor, n.d.) dan (Machmud, 2020). Bekertja
keras penting untuk dilakukan pelaku bisnis
agar  perkembangan  bisnis  mengalami
peningkatan.  Pantang menyerah  dalam
menjalankan bisnis, rajin dalam bekerja dan
tidak mudah putus asa menjadi faktor
pendukung penelitian karena skor untuk item
pertanyaan tersebut memiliki tanggapan yang
positif dari para pelaku usaha. Tawakkal
terthadap hasil yang diperoleh mendapatkan
tanggapan paling bagus karena melihat dari
skor, item pertanyaan tersebut mendapatkan
respon paling tinggi dibandingkan item
pertanyaan yang lain. Pelaku usaha selalu
bekerja keras dalam menjalankan bisnis, tetapi
untuk hasilnya pelaku usaha banyak yang
menyatakan berserah diri pada ketentuan
Allah.

Pengaruh  Menepati
Kinerja Bisnis

Menepati  janji dengan menyerahkan
produk dan pesanan tepat waktu dan sesuai
perjanjian yang telah dibuat, konfirmasi apabila
terjadi perubahan atas produk yang dijanjikan
menjadi ssuatu keharusan bagi pelaku usaha

Janji  Terhadap

dalam menjalankan bisnisnya supaya pelaku
bisnis bisa berhasil dalam menjalankan
bisnisnya. Hasil penelitian pada pengujian
terthadap hipotesis menepati janji terhadap
kinerja bisnis mendapatkan nilai signifikansi
nilai P sebesar 0,012, hal ini dikatakan
signifikan karena nilainya lebih kecil dari 0,05
(p < 0.05). Maka, dapat disimpulkan bahwa
hipotesis 3 pada penelitian ini didukung. Dapat
diartikan bahwa seorang pelaku usaha yang
menepati janji dalam menjalankan  bisnis
berdampak pada kinerja bisnis yang dijalankan.

Hasil penelitian mememperkuat penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh (Levine &
Editor, n.d.) dan (Machmud, 2020). Membayar
gaji karyawan tepat waktu pada saat tiba waktu
tanggal penggajian menjadi perhatian yang
serius bagi para pelaku bisnis, hampir semua
responden menjawab sangat setuju pada item
pertanyaan tersebut. Kondisi ini
mengidentifikasikan bahwa penggajian
karyawan dianggap penting untuk dilakukan
sesuai waktu yang telah disepakati, gaji adalah
hak yang harus diberikan kepada pegawai yang
bekerja dan turut andil dalam memajukan
bisnis para pelaku usaha, sehingga harus
mendapatkan perhatian yang serius dari
pemilik bisnis atau karyawan yang mempunyai
wewenang dalam melakukann penggajian.
Pengaruh Tertib Administrasi Terhadap
Kinerja Bisnis

Pengujian  yang  dilakukan  terhadap
variabel tertib administrasi terhadap kinerja
bisnis mempunyai nilai signifikansi 0.047,
schingga penelitian pada hipotesis 4 ini
dinyatakan didukung. Penelitian ini
mendukung  penelitian  sebelumnya  yang
dilakukan oleh (Wali et al, 2022) dan
(Machmud, 2020) tentang  pengelolaan
administrasi yang penting untuk dilakukan
dalam menunjang kinerja. Pelaku usaha yang
terbiasa melakukan pencatatan pemasukan dan
pengeluaran, melakukan pencatatan dalam
setiap transaksi yang dilakukan. Mencatat
hutang piutang mendapatkan skor paling
tinggi, sedangkan untuk pembuatan laporan
keuangan, pelaku usaha merespon dengan
tanggapan yang paling rendah, banyak yang
menyatakan tidak setuju karena pelaku bisnis
skala mikro kecil banyak yang tidak menguasai
pembuatan laporan keuangan. Banyak yang
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berfikir pembuatan laporan keuangan harus
memenuhi stndart baku dan dilakukan dengan
cara rumit, padahal sebenarnya pembuatan
laporan keuangan bisa dilaksanakan secara
sederhana yang nanti akan bisa digunakan

ocleh pelaku bisnis dalam menentukan
kebijakan ~ bisnis  terkait = pengambilan
keputusan.

Pengaruh Selalu Berdoa Terhadap Kinerja
Bisnis

Penelitian ini tidak sejalan  dengan
penelitian  sebelumnya, hipotesis 5 pada
penelitian ini tidak didukung karena memiliki
nilai signifikansi 0.184. Hasil penelitian ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan
(Machmud, 2020) dan (Basu & State, 2022).
Dalam penelitian ini, kondisi tersebut setelah
dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan
alat analisis SEM, hasilnya ternyata tidak
berdampak langsung terhadap kinerja bisnis.
Bukan masalah terjadi dampak secara langsung
atau tidak, mengawali kegiatan bisnis dengan
berdoa, mengakhiri kegiatan dengan berdoa,
melakukan ibadah wajib dan sunnah, sholat
tepat waktu dan rajin berdzikir adalah kegiatan
yang rutin yang harus dilakukan oleh seorang
yang beragama islam dengan taat (Falah et al.,
2021).
Pengaruh Membayar Zakat dan Sedekah
Terhadap Kinerja Bisnis

Penelitian  pada  hipotesis 6  tidak
didukung, penelitian ini tidak sejalan dengan
penelitian (Rini et al., 2021) dan (Pamuncak et
al., 2021) karena berdasarkan hassiil analisis
mempunyai nilai signifikansi (0.98 > nilai p).
Pada Penelitian ini hasil pengujian yang
dilakukan terhadap variabel membayar zakat
terthadap kinerja bisnis tidak signifikan.
Walaupun hasilnya tidak signifikan, sebagai
seorang pelaku usaha yang beragama islam,
mereka memiliki kewajiban untuk membayar
zakat karena ini sesuai dengan tuntunan dalam
islam (Abdullah & Sahad, 2016). Bersedekah
secara rutin dan membantu fakir miskin
mendapatkan tanggapan yang positif, banyak
pelaku usaha menyadari pembayaran akan
menjadi  suatu  keharusan  karena islam
mengajarkan hal tersebut detil sampai dengan
ketentuan berapa jumlah nominal yang harus
disedekahkan. Islam juga mengajarkan umat

islam untuk selalu membayar zakat untuk
mensucikan harta bendanya.

Pengaruh Mempunyai Jiwa
Kepemimpinan Terhadap Kinerja Bisnis

Hipotesis 7 didukung, hasil pengolahan
data menunjukkan nilai P adalah 0.000 (sangat
signifikan).  Penelitian  ini  memperkuat
penelitian sebelumnya (Nekhili et al., 2018);
(Machmud, 2020); (Committee et al., 2021);
dan (Delaney, 2021). Pelaku usaha banyak
yang sudah menganggap penting untuk
mendelegasikan pekerjaan kepada karyawan
karena ini akan membuat karyawan bisa
bekerja secara bebas dalam menjalankan
pekerjaan,  butuh fleksibilitas dalam
menjalankan pekerjaan, apalagi bisnis skala
kecil identik dengan karyawan berhubungan
langsung dengan para pelanggan.

Pemimpin yang baik adalah mereka yang
bisa mengatur karyawan dalam organisasi dan
mampu untuk mengambil keputusan yang
terbaik bagi anggota organisasi. Sehingga bisnis
yang dijalankan akan mampu bertahan dan
bersaing pada perkembangan bisnis yang saat
ini terjadi. Pelaku bisnis saat ini dituntut untuk
berani melakukan inovasi bisnis dengan
menjadi pemimpin yang tampil beda serta
dapat dipercaya dan tangguh dalam bertindak
karena perubahan bisnis yang terjadi pada
akhir-akhir ini susah untuk diprediksi karena
perubahan lingkungan bisnis terjadi sangat
cepat.

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  analisis  terhadap
pengujian hipotesis, dapat ditarik beberapa
kesimpulan bahwa kejujuran, bekerja keras,
menepati  janji, tertib administrasi, dan
kepemimpinan berpengaruh pada  kinerja
bisnis, sedangkan selalu berdoa, menunaikan
zakat dan sedekah tidak berpengaruh pada
kinerja bisnis. Pada penelitian ini, walaupun
kuesioner dengan item pertanyaan mengawali
kegiatan bisnis dengan berdoa, mengakhiri
kegiatan dengan berdoa, melakukan ibadah
wajib dan sunnah, sholat tepat waktu dan rajin
berdzikir tidak memberikan dampak yang
signifikan terhadap kinerja bisnis, namun
kegiatan ini harus rutin untuk dilakukan oleh
seorang yang beragama islam dengan taat.
Seorang yang beragama islam yang menjadi
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pelaku usaha memiliki kewajiban juga untuk
membayar zakat. Bersedekah harus rutin dan
membantu fakir miskin harus rutin untuk
dilakukan karena islam mengajarkan sedekah
dan membantu sesama fakir miskin.

Kinerja bisnis yang dilakukan oleh
pelaku bisnis terkait pengelolaan administrasi
mendapatkan tanggapan positif, ini menjadi
masukan yang bagus walaupun dalam
praktiknya, pengelolaan administrasi dilakukan
secara sederhana. Kemampuan pemimpin
untuk memproyeksikan pengembangan usaha
untuk  pengambilan  keputusan  berkaitan
dengan investasi yang akan dilaksanakan
menjadi pekerjaan tersendiri bagi pemilik
bisnis.

Keterbatasan dan Saran

Penelitian ini sudah dilakukan berdasarkan
proses dan kaidah penelitian sesuai bidang
keilmuan. Tanggapan terhadap jawaban
responden dalam penyebaran kuesioner secara
langsung dan beberapa kuesioner yang
dibagikan melalui google form yang meminta
responden untuk memberikan  masukan
terthadap kemajuaan penelitian menjadi hal
yang menarik karena banyak diantara
responden  yang merespon dan mau
memberikan masukan terkait penelitian yang
dilakukan. Temuan terhadap hasil penelitian
penelitian berkaitan implikasi manajerial bisa
saja tidak  sepenuhnya  akurat karena
keterbatasan waktu dan akses. Kinerja bisnis
pada saat ini bisa dikatakan sukses apabila
mampu menghasilkan produk baru dan
mengembangkan pasar. Pelaku usaha perlu
untuk memperhatikan nilai-nilai islami dalam
menjalankan usaha.

Penelitian ~ yang  dilakukan  pada
kesempatan ini, mempunyai jiwa
kepemimpinan menjadi faktor yang paling
dominan dalam meningkatkan kinerja bisnis.
Maka pelaku bisnis perlu untuk mempelajari
teori tentang kepemimpinan dalam
menjalankan sebuah bisnis. Pemimpin adalah
teladan yang bisa menginspirasi karyawan
dalam bekerja dan dalam kehidupan sehari-
hari. Model implementasi gaya kepemimpinan
yang  diterapkan  pelaku  bisnis  dalam
menjalankan bisnis di sektor UMKM perlu
dikaji lebih mendalam dengan memasukkan
faktor-faktor ~ pendukung lainnya  untuk

meningkatkan kinerja bisnis. Penelitian ini
menggunakan responden perempuan pelaku
bisnis skala UMKM vyang tersebar di
Kabupaten Kudus, pada penelitian selanjutnya
perlu untuk melakukan penelitian sejenis di
perusahaan yang lebih besar dan dengan skala
sampel yang lebih luas, sehingga hasil
penelitian bisa lebih terbukti keakuratannya.

Kesimpulan harus menjawab  tujuan
penelitian. Kesimpulan harus  dinyatakan
secara singkat. Jelaskan bagaimana temuan
Anda memberi kontribusi terhadap ilmu
pengetahuan saat ini. Tanpa kesimpulan yang
jelas, reviewer dan pembaca akan kesulitan
menilai karya anda atau layak tidaknya untuk
dipublikasikan. Jangan mengulang abstrak atau
hanya sekedar membuat daftar hasil penelitian.
Berikan pertimbangan ilmiah terhadap karya
anda dan nyatakan kemungkinan aplikasi dan
pengembangannya. Anda harus menyarankan
penelitian lanjutan berdasarkan hasil penelitian
anda.
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